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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM ZAKAT HASIL PERTANIAN DENGAN
AKAD MUKHABARAH DI DESA TANJUNG KECAMATAN
KEDAMEAN KABUPATEN GRESIK

A. Analisis Akad Mukhabarah di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean

Kabupaten Gresik

Sebagaimana yang disampaikan pada pembahasan sebelumnya,
tentang pelaksanaan akad mukhabarah yang terjadi di Desa Tanjung
Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik. Hal ini disebabkan karena mata
pencaharian warga sehari-hari bersumber dari bercocok tanam. Pertanian
dengan mukhabarah merupakan salah satu cara yang dilakukan penggarap
dan pemilik tanah untuk mencapai kemajuan dan tujuan hidup dengan cara

bekerjasama dan gotong royong.

Akad berawal dari penawaran penggarap sawah kepada pemilik lahan
garapan untuk mengelola lahan garapan ataupun sebaliknya, dalam
perjanjian tersebut tidak ada perjanjian tulis tangan atau hitam diatas putih,
yaitu dengan perjanjian lisan, jika petani penggarap dan pemilik lahan
sama-sama sepakat, yaitu pemilik berkata “Apakah mau Bapak Sulip

sebagai petani penggarap mau mengolah lahanku”. Kemudian Bapak Sulip
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sebagai petani penggarap berkata : “Aku menerima tawaran Ibu Ningyah
sebagai pemilik lahan, dan sepakat untuk mengolah lahannya”. Maka
perjanjian itu sudah dianggap berjalan. Hal ini sesuai dengan rukun

mukhabarah yang dijelaskan pada bab II.

Disini Ibu Ningyah sebagai pemilik lahan hanya menyediakan lahan,
sedangkan untuk semua biaya operasional, dari bibit, pupuk, pengairan dan
lain sebagainya yang berhubungan dengan pengolahan lahan adalah
tanggungan Bapak Sulip sebagai petani penggarap. Untuk pembagian hasil
pertanian para pelaku akad menggunakan cara yang sudah menjadi adat
kebiasaan masyarakat setempat, yaitu dengan cara penggarap akan
menyetorkan hasil panennya 1,5 kwintal setiap 1000 meter tanah yang
disewa atau sekitar Rp 600.000 jika diuangkan pada panen pertama.
Sedangkan untuk panen yang kedua menjadi milik penggarap semuanya,

sebagai bagian dari penggarap sawah. ®

Adapun kebiasaan yang berlaku tanpa perlu dijelaskan lagi dalam
akad antar warga di Desa Tanjung ialah, pemilik hanya menyewakan
lahannya dan berhak untuk mendapat sebagian hasil di panen pertama.
Sedangkan kewajiban membayar pajak tanah ditanggung oleh pemilik

lahan. Sedangkan penggarap menyediakan sendiri mulai dari bibit tanaman,

® Deskripsi proses akad Mukhabarah, masa tanam April 2017
% Ningyah, Wawancara, Tanjung, 15 Agustus 2017
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pupuk, serta peralatan yang dibutuhkan untuk bercocok tanam. Semuanya
yang bersangkutan dengan pertanian, adalah sudah kesepakatan bersama,
dan keduanya saling rela, hal ini tidak ada masalah, karena di dalam kaidah

figh dikemukakan yakni:

gty B VU ¥ guall safly 5380 g S

Artinya: “yang dianggap berlaku dalam tranksaksi (akad) adalah maksud
dan makna, bukan pernyataan dan bentuk verbal ” ¢’

Maksud keridhoan tersebut yakni keridhoan dalam transaksi adalah
merupakan prinsip. Oleh karena itu, transaksi barulah sah apabila
didasarkan kepada keridhoan kedua belah pihak. Jika terjadi gagal panen,
pemilik biasanya memaklumi hal tersebut sehingga biasanya penggarap
hanya menyetor satu sak saja setara 100 kg. Untuk pembagian hasil panen
yaitu dengan cara menimbang dan menakar dengan ukuran perkarung, yang
mana pemilik lahan menerima hasil panen sekitar 1,5 kwintal atau 2 sak
dari 1000 meter tanah yang disewaan. Hal tersebut tidak bertentangan
dengan hukum Islam asalkan jujur dan adil. Sebagaimana dilandaskan

dalam firman Allah dalam surat Al- ma’idah ayat 1:

®” Nashr Farid Muhammad Washil, Qawaid Figqiyah, terj. Wahyu Setiawan, Bahruddin. (Jakarta: PT
Remaja Rosdakarya, 2015), 12.
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Artinya: “Wahai orang- orang yang beriman ! Penuhilah janji-janji”
(Qs. Al- Ma’idah 1)"®

Dan telah dijelaskan akad mukhabarah adalah akad kerjasama, dan
sistem bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau
ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha
tersebut diperjanjikan adanya bagi bagi hasil atau keuntungan yang didapat
antara kedua pihak atau lebih. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara
kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi
dengan adanya kerelaan, dari masing-masing pihak tanpa adanya unsur
paksaan.”* Hal ini merupakan praktek Urf / adat yang berlaku dalam
masyarakat di Desa Tanjung dalam melaksanakan perjanjian, praktek
pertanian tadah hujan dan model zakat Mukhabarah yang berlangsung terus

— menerus / Urf:

o8 Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 595.
% Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 90.
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Artinya: “Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf,

serta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh” (Qs. Al — A’raf

199)™

Jadi, praktek Mukhabarah di desa Tanjung telah sesuai dengan

Hukum Islam dan tidak menyalahi ataupun merugikan kedua belah pihak.

B. Analisis Zakat Hasil Pertanian di Desa Tanjung Kecamatan Kedamean

Kabupaten Gresik

Zakat wajib dikeluarkan masyarakat yang berkecukupan. Zakat juga
menjadi hak bagi orang-orang yang berhak untuk menerimanya, termasuk
kriteria delapan asnaf. Firman Allah dalam surat At Taubah ayat 60

disebutkan:
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Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang

7 Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 595.
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diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.” (Qs. At Taubah ayat 60)’"

Pemberian zakat seharusnya diberikan kepada mustahiq. Meskipun
besarnya pemberian disesuaikan dengan kebutuhan mustahiq. Dalam hal
pendistribusian zakat, dapat digolongkan menjadi 8 asnaf, diantaranya

yaitu: 7

1. Orang fakir

Yaitu orang yang tidak memiliki apa-apa. Menurut mazhab Al
Syafi’i orang fakir ialah orang yang tidak berharta, tidak dapat
memenuhi kebutuhan, tidak sanggup berusaha dan tidak mempunyai

pekerjaan.
2. Orang miskin

Yaitu orang yang memiliki harta dan pekerjaan, namun tidak
dapat untuk mencukupi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Mereka tidak

mau meminta-minta untuk mencari pertolongan.

& Departemen Agama, A/-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota, 1989), 145.
2T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Jakarta : PT. Bulan Bintang, Cet. Ke-5, 1984),
174.
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. Amil Zakat

Yaitu orang-orang yang terlibat atau ikut aktif dalam organisasi

pelaksanaan zakat.

. Mualaf

Yaitu orang yang perlu dijinakkan hatinya agar cenderung untuk
beriman atau tetap beriman kepada Allah dan mencegah mereka agar
tidak berbuat jahat bahkan mereka diharapkan akan membela kaum

muslimin.

. Rigab

Yaitu orang yang sedang berusaha membebaskan diri dari

tuannya.

. Garim

Yaitu orang yang dinyatakan pailit dalam usahanya.

. Sabilillah

Yaitu orang yang dalam usaha untuk kejayaan agama ataupun

kepentingan umum.
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8. Ibnu Sabil

Yaitu orang yang kehabisan biaya dalam perjalanan, karena

kehilangan atau dirampas orang lain.

Intinya adalah bahwa Allah SWT telah mengatur golongan orang-
orang yang berhak menerima zakat. Hal ini menunjukkan bahwa zakat
wajib diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan persyaratan

tertentu.

Kemudian berdasarkan data yang diperoleh selama observasi dan
wawancara, diketahui bahwa pelaksanaan zakat pertanian bagi yang mau
membayar juga belum maksimal sesuai dengan syariat Islam. Hal ini dapat

dilihat dari beberapa pernyataan berikut:

1. Persepsi masyarakat yang menyamakan zakat pertanian dengan

sedekah/infak wajib.

2. Pelaksanaan zakat pertanian di Desa Tanjung yang belum maksimal
dengan memperhatikan ketentuan hukum Islam tentang zakat

pertanian yang termasuk bagian Sabilillah.

3. Masyarakat hanya mengeluarkan zakat pertanian dalam setahun hanya

sekali setelah panen pertama.
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Dengan demikian, praktek pelaksanaan zakat pertanian di Desa
Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik masih kurang sesuai
dengan hukum Islam, hal ini disebabkan karena mereka hanya
mengeluarkan zakat mal pertanian  sebagai infaq dan sedekah wajib.
Namun untuk masalah dalam pendistribusian zakat pertanian dikelola
dengan baik oleh tokoh agama dan remaja Masjid sekitar. Sebagai buktinya
dalam beberapa tahun belakangan terdapat pembangunan Masjid
Baiturrohman Sawen, sebagian diambil dari hasil zakat warga. Para petani
yang melakukan akad pertanian Mukhabarah di Desa Tanjung terrmasuk

dalam praktek zakat dalam kategori Sabilillah.

Sebagaimana diketahui saat wawancara, kebanyakan warga tidak
mengetahui ketentuan-ketentuan zakat sebagaimana telah digariskan.
Masyarakat petani di Desa Tanjung memberikan sebagian dari hasil
panennya tanpa menghitung terlebih dahulu apakah hasil panen tersebut
telah sampai satu nishab atau belum. Selain itu, mereka juga tidak

memperhatikan waktu pemberian zakat.

Pada prakteknya, setiap warga akan menyisihkan satu sak hasil
panennya untuk dikirim ke masjid. Hal ini dikarenakan terdapat penarikan
dari masjid yang berupa infaq yang selanjutnya hasil infaq yang terkumpul

tersebut dibagikan kembali kepada fakir miskin. Biasanya zakat akan
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dikeluarkan setelah panen pertama saja yakni bulan Juli, lalu menunggu
untuk dikeringkan sekitar bulan Agustus. Sehingga, sesuai surah Al- An’am
ayat 141 menjelaskan akan perintah untuk mengeluarkan zakat setelah
panen. Sedangkan masyarakat Desa Tanjung dalam setahun dapat panen
dua kali, akan tetapi zakat yang dikeluarkan hanya sekali sehingga kurang

Sseémpurna.

P Py }4/ ”‘// //Zfﬂvf = /; s AR c
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Artinya: “Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan berikanlah haknya

(zakatnya pada waktu memetik hasilnya, tapi jangan berlebihan”

(QS. Al - An’am 141)”

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu, bahwa pembayaran

zakat pertanian wajib dikeluarkan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Sudah sampai satu nisab: nisab hasil pertanian adalah 5 wasaq atau
setara dengan 653 kg. Jika setiap 1 Ha petani bisa menghasilkan
panen 5 ton, maka rata-rata hasil tersebut sudah mencapai nishab

zakat pertanian.

”? Wahbah Al-Zuhayly, Al-Figh Al-Islami Wa Adilatuh, terj. Agus Effendi, Bahruddin Fananny.
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 181.
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2. Jumlah atau besaran zakat yang harus dikeluarkan dari hasil panen
berdasarkan ketentuan, apabila pertanian diairi secara alami (air
hujan) maka zakatnya 10 %. Namun jika diairi dengan cara disiram,
irigasi, dan semacamnya, maka zakatnya 5 %. Dan jika dengan cara
keduanya maka zakatnya 7,5%.”* Dapat diketahui bahwa masyarakat
bisa memanen 2 kali dalam setahun yaitu musim hujan dan musim
kemarau. Berdasarkan keadaan geografis Desa Tanjung bahwa petani
tidak hanya menggantungkan pengairan dari air hujan saja namun juga
melakukan irigasi buatan sehingga harus mengeluarkan biaya mesin
dan peralatan sehingga kadar zakat yang harus dikeluarkan adalah

7,5%.

3. Berbeda dengan harta lainnya, pada harta hasil pertanian (bumi), zakat
yang dikeluarkan tidak mengharuskan syarat haul (satu tahun), tetapi
dilaksanakan tiap selesai panen. Menurut pendapat Abu Hanifah,
jatuh tempo pengeluaran zakat yaitu pada saat memanen. Ini

berdasarkan firman Allah SWT QS. Al-Baqarah ayat 267 :

"Ismail Nawawi, Zakat Dalam Prespektif Figh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya: Putra Media
Nusantara, 2010), 24.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah)

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu...” (QS. Al-

Baqarah 267)"

Jika didasarkan pada ketentuan ini, maka pelaksanaan zakat
pertanian oleh masyarakat waktunya dalam setahun sekali setelah panen
pertama, yaitu bulan Agustus. Zakat hanya dikeluarkan ketika ada
penarikan dari masjid. Jelas jika perintah untuk mengeluarkan zakat adalah
setelah panen usai, yang mana seharusnya dibayarkan zakatnya dalam

setahun dua kali.

7 Depatemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2010), 45.



